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ABSTRAKSI 

 

 

Rian, Gusharianto, NIT. 551811316719 K, 2022, “Strategi Peningkatan Kerja 

Bongkar Muat Container dan Material Loose Cargo Kapal BG 

BAYSWATER 128 di Pelabuhan Batu Ampar oleh PT. Persero”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Romanda 

Annas Amrullah, S.ST., M.M., Pembimbing II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, 

M.M. 

 

Pelabuhan Batu Ampar pada saat ini menjadi pilihan banyak orang dalam 

menggunakan jasa transportasi, selain bisa mengangkut muatan dalam jumlah besar, 

selain itu Pelabuhan Batu Ampar juga dekat dengan Negara tetangga yaitu Singapore. 

Oleh karena itu kegiatan bongkar muat di Pelabuhan Batu Ampar meningkat, tetapi 

Pelabuhan Batu Ampar tidak memiliki container crane di pinggir dermaga, karena 

Pelabuhan Batu Ampar menggunakan dermaga gantung yang tida dapat menahan 

beban berat dari container crane dan mengandalkan mobile crane  atau  crane  dari 

kapal itu sendiri.  

Pada kegiatan bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128 yang 

bermuatan container dan material loose cargo yang dilakukan di Pelabuhan Batu 

Ampar mengalami keterlambatan yang diakibatkan oleh faktor Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang melakukan kesalahan dalam melakukan bongkar muat selain faktor 

Sumber Daya Manusia (SDM), faktor peralatan yang rusak akibat adanya kesalahan 

pada saat bongkar muat dan peralatan yang sudah tua juga mengakibatkan 

keterlambatan bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan mengetahui faktor yang menyebabkan keterlambatan dan 

dampak yang disebabkan oleh keterlambatan kerja bongkar muat di kapal BG 

BAYSWATER 128 dan juga untuk mengetahui strategi apa yang digunakan untuk 

mengatasi keterlambatan bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128. 

Dalam permasalahan keterlambatan bongkar muat di kapal BG 

BAYSWATER 128 peneliti menggunakan metodr penelitian kualitatif. Dari 

penelitian yang dilakukan, peneliti menarik kesimpulan yaitu faktor utama penyebab 

terjadinya keterlambatan bongkar muat kapal BG BAYSWATER 128 adalah Sumber 

Daya Manusia (SDM) dan peralatan yang rusak dan juga sudah tua. Peneliti juga 

menemukan strategi untuk mengatasi keterlambatan bongkar muat yaitu dangan 

melakukan perawatan rutin pada peralatan yang digunakan untuk kegiatan bongkar 

muat dan melakukan perawatan ekstra pada perlatan yang sudah tua. 

 

Kata Kunci: Strategi, keterlambatan, bongkar muat. 
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ABSTRACT 

 

 

Rian, Gusharianto, NIT. 551811316719 K, 2022, “Strategy for Improving Loading 

and Unloading of Containers and Loose Cargo Materials for BG 

BAYSWATER 128 Ships at Batu Ampar Harbor by PT. Persero”, Thesis, 

Diploma IV Program, Marine and Port Management Study Program, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Romanda Annas 

Amrullah, S.ST., M.M., Advisor II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, M.M. 

 

Batu Ampar Port is currently the choice of many people in using transportation 

services, in addition to being able to transport large quantities of cargo, besides that 

Batu Ampar Port is also close to neighboring countries, namely Singapore. Therefore 

loading and unloading activities at Batu Ampar Port have increased, but Batu Ampar 

Port does not have container cranes on the edge of the pier, because Batu Ampar Port 

uses a hanging pier that cannot withstand the heavy load of container cranes and relies 

on mobile cranes or cranes from the ship itself. . 

In loading and unloading activities on the BG BAYSWATER 128 ship loaded 

with containers and loose cargo materials carried out at Batu Ampar Port experienced 

delays caused by Human Resources (HR) factors that made mistakes in loading and 

unloading other than Human Resources (HR) factors. the factor of damaged equipment 

due to errors during loading and unloading and old equipment also resulted in delays 

in loading and unloading on the BG BAYSWATER 128 ship. This study was carried 

out with the aim of knowing the factors that cause delays and the impact caused by 

delays in loading and unloading work on the BG BAYSWATER 128 ship and also to 

find out what strategies are used to overcome loading and unloading delays on the BG 

BAYSWATER 128 ship. 

In the problem of loading and unloading delays on the BG BAYSWATER 128 

ship the researchers used a qualitative research method. From the research conducted, 

the researchers concluded that the main factors causing the delay in loading and 

unloading the BG BAYSWATER 128 ship were Human Resources (HR) and damaged 

and old equipment. Researchers also found strategies to overcome loading and 

unloading delays, namely by carrying out routine maintenance on equipment used for 

loading and unloading activities and performing extra maintenance on old equipment. 

 

Keywords: Strategy, delay, loading and unloading. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Moleong (2018) Indonesia adalah negara terdiri dari banyak 

pulau-pulau dan terletak pada geografis yang strategis dikarenakan terletak 

antara dua benua dan juga dua samudera, anatara lain adalah benua Australia 

dan benua Asia dan juga terletak antara samudra Pasifik dan juga samudra 

India. Oleh sebab itu sarana khususnya pada bidang transportasinya melalui 

laut tentu harus mumpuni selain sarana di bidang lainnya yaitu sarana 

transportasi darat dan udara. Dengan adanya suatu sarana transportasi yang 

mumpuni atau memadai di suatu daerah atau di suatu negara, maka dari itu 

suatu negara atau daerah tersebut tentu dapat memajukan atau meningkatkan 

kehidupan masyarakatnya menjadi lebih baik.  

Transportasi sangat penting di dalam bidang social, politik, ekonomi, 

budaya dan juga terhadap pertahanan dan keamanan. Dengan adanya suatu 

transportasi, yang dapat menghubungkan suatu wilayah dengan wilayah lainnya 

yang dapat berjalan dengan lancar dan menghemat waktu dan biaya yang dapat 

bermanfaat bagi masyarakat. Apabila pelayanan jasa pada bidang transportasi 

dapat berjalan dengan baik maka dapat meningkatkan jasa transportasi, karena 

dengan transportasi orang lebih mudah dalam melakukan transaksi sehingga 

yang dibutuhkan masyarakat dapat dipenuhi. Dibidang transportasi ada dua hal 
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atau unsur yang sangat penting adalah pemindahan atau pergerakan bisa juga 

disebut movement yang secara fisik dapat menindahkan barang atau orang. 

Indonesia mempunyai sangat banyak wilayah yang dapat di jadikan 

sebagai tempat industri dan pelabuhan. Wilayah Batam, Balai Karimun dan 

Bintan yang tergabung menjadi satu provinsi yaitu provinsi Kepulauan Riau 

(KEPRI) yang termasuk di dalam wilayah Indonesia, wilayah tersebut 

mempunyai berbagai kawasan industri dan juga kawasan pelabuhan yang 

banyak. 

Dengan banyaknya kawasan pelabuhan di provinsi Kepulauan Riau 

(KEPRI) tentu banyak melakukan kegiatan bongkar muat. Kegiatan bongkar 

muat pada suatu kapal tentu harus berjalan dengan lancar agar tidak 

menghambat kegiatan bongkar muat pada kapal lainnya, apabila kegiatan 

bongkar muat pada suatu kapal mengalami keterlambatan tentu saja dapat 

merugikan pihak ekspedisi, karena apabila kapal bersandar di pelabuhan 

bertambah lama maka pembayaran penyewaan dapat bertambah perharinya. 

Karena hal tersebut, pihak ekpedisi atau distributor barang tentu akan 

menaikkan harga jual barang, hal tersebut dkarenakan untuk menutupi 

kerugian akibat waktu tambat kapal di pelabuhan yang bertambah lama. Hal 

tersebut tentu bisa berdampak pada minat beli masyarakat pada barang yang 

menurun akibat harga barang yang tinggi. 

Keterlambatan adalah waktu pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai 
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dengan perencaan kegiatan, sehingga dapat menyebabkan suatu kegiatan yang 

dilakukan menjadi tertunda atau tidak dapat terselesaikan dengan tepat waktu 

sesuai jadwal yang telah direncanakan. Keterlambatan kegiatan bongkar muat 

petikemas/container dan material loose cargo di BG BAYSWATER 128 ini 

terjadi akibat kesalahan pada kegiatan bongkar muat di lapangan penumpukan 

dan mengakibatkan pihak ekspedisi dikenakan denda yang dapat berpengaruh 

terhadap PT. Persero Batam dan juga berpengaruh terhadap pemilik barang. 

Pelabuhan Batu Ampar saat ini menjadi pilihan oleh banyak orang untuk 

melakukan dan menggunakan jasa transportasi, selain bisa mengangkut muatan 

dalam jumlah besar, pelabuhan Batu Ampar juga dekat dengan Negara tetangga 

yaitu Singapore. Oleh karena itu kegiatan bongkar muat container dan material 

loose cargo di pelabuhan Batu Ampar meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari 

peningkatan bongkar muat container dan material loose cargo dari tahun 2015 

sampai sekarang. Dengan peningkatan arus container dan material loose cargo 

yang cukup tinggi, kondisi sarana dan prasarana pada sistem operasi yang sudah 

ada perlu dikaji kembali, apakah pada pengoperasiannya sudah berjalan optimal 

atau mungkin masih perlu ditingkatkan atau justru sudah perlu dilakukannya 

penambahan sarana dan prasarana untuk mengatasi permintaan angkutan pada 

masa yang akan datang. 

Faktor dominan penyebab terjadinya keterlambatan bongkar muat pada 

kapal BG BAYSWATER 128 adalah akibat pekerja yang tidak telaten dan 
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mengakibatan peralatan bongkar muat menjadi rusak. Faktor pekerja dan 

peralatan yang digunakan pada pelabuhan adalah faktor paling dominan 

dalam menentukan proses bongkar muat. Tanpa adanya peralatan bongkar 

muat yang mencukupi dan memadai, tentu proses bongkar muat yang akan 

dilakukan dapat menjadi terkendala atau dapat mengalami keterlambatan.  

Berhubungan dengan itu, maka peneliti mencoba untuk menyusun skripsi yang 

berjudul “STRATEGI PENINGKATAN KINERJA BONGKAR MUAT 

CONTAINER DAN MATERIAL LOOSE CARGO KAPAL BG 

BAYSWATER 128 DI PELABUHAN BATU AMPAR OLEH PT.PERSERO 

BATAM” 

B. Fokus  Penelitian 

Melihat dari latar belakang masalah tersebut maka dari itu peneliti fokus 

pada masalah factor keterlambatan kerja bongkar muat, dampak akibat 

keterlambatan bongkar muat, dan strategi peningkatan kerja bongkar muat 

petikemas atau container dan material loose cargo di kapal BG BAYSWATER 

128 di pelabuhan Batu Ampar oleh PT. Persero Batam yang mengalami 

keterlambatan kerja. 

C. Rumusan Masalah 

Skripsi ini disusun berdasarakan hasil pengamatan, pengalaman dan 

pelaksanaan yang dilakukan secara langsung yang di dapatkan oleh peneliti 

pada saat melaksanakkan praktek darat (PRADA) dan digabungkan dengan 
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materi-materi yang didapatkan pada saat kuliah, dan juga data-data yang di 

dapatkan pada saat melaksakan praktek darat (PRADA) di PT. Persero Batam. 

Dari latar belakang masalah yang sudah di bahas diatas dan agar tidak 

menyimpang dari tema dan judul skripsi, peneliti tetap terfokus pada tema 

permasalahan yang di hadapi, serta tetap mengingat cakupan objek penelitian 

yang digunakan peneliti  yang masih sangat luas dan juga terbatas oleh waktu, 

maka peneliti tidak membahas semua permasalahan tetapi hanya membahas 

sebagian dari beberapa permasalahan yang dihadapi pada saat proses kegiatan 

bongkar muat container dan maretial loose cargo di wilayah pelabuhan Batu 

Ampar Batam oleh PBM (Perusahaan Bongkar Muat) yaitu PT. Persero Batam 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor–Faktor yang mempengaruhi keterlambatan kerja bongkar muat di 

kapal BG BAYSWATER 128? 

2. Dampak yang terjadi akibat keterlambatan kerja bongkar muat di kapal BG 

BAYSWATER 128? 

3. Strategi yang dapat di lakukan untuk peningkatan kerja bongkar muat di 

kapal BG BAYSWATER 128? 

D. Tujuan Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti ingin mengaplikasikan teori yang di dapatkan 

pada saat perkuliahan, studi pustaka dan studi dokumen yang berkaitan dengan 

suatu permasalahan yang ditemukan langsung dalam proses pelaksanaan 
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praktek darat (PRADA) yang telah peneliti lakukan. Skripsi ini memiliki 

beberapa tujuan yang bisa dijadikan bahan pertimbangan peneliti dalam 

membuat skripsi. Selain bertujuan sebagai tugas Akademik, skripsi ini nantinya 

juga dapat diperoleh manfaatnya oleh khalayak umum khususnya tentang 

keterlambatan yang bertujuan: 

1. Mengetahui saja faktor–faktor yang mempengaruhi keterlambatan kerja 

bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128. 

2. Untuk mengetahui saja dampak yang terjadi akibat keterlambatan kerja 

bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128. 

3. Serta untuk mengetahui strategi yang dapat dilakukan untuk peningkatan 

kerja bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Selain sebagai penulisan, penulisan pada penelitian ini juga berguna untuk 

hal lainnya. Kegunaan penulisan yang ada di dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

a. Untuk menambah suatu ilmu pengetahuan dan suatu wawasan untuk 

melakukan kegiatan bongkar muat dan tentu juga dapat mengetahui 

seberapa pentingnya pekerja atau sumber daya manusia yang harus 

atau wajib dimiliki oleh suatu perusahaan. 
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b. Sebagai langkah awal sebelum terjun ke lapangan kerja secara 

langsung. 

2. Bagi perusahaan PT. Persero Batam 

a. Dapat memberikan masukan kepada perusahaan yang nantinya dapat 

memberikan nilai tambah. 

b. Dapat meningkatkan kinerja anggota atau karyawan yang ada di 

perusahaan 

3. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

a. Sebagai tambahan aset perpustakaaan di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

b. Dapat memberikan suatu motivasi dan dukungan untuk diri sendiri 

dan orang lain, serta informasi tentang akibat keterlambatan terhadap 

suatu pekerjaan. 

4. Bagi Pembaca 

Skripsi ini dibuat agar dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 

mengenai kegiatan bongkar muat dan bisa juga untuk bahan reverensi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah suatu rangkaian dan penjelasan yang 

mengungkapkan suatu fenomena yang dirangkum menjadi konsep gagasan, 

yang awal mulanya menguraikan maksud dan tujuan serta nilai tertentu yang 

terbentuk dalam proses hubungan kondisional maupun hubungan fungsional 

yang mencakup suatu kejadian yang terekam dari kejaian realita atau fenomena 

tertentu. Dengan membahas lebih jauh di dalam deskripsi teori, dapat diketahui 

suatu kelemahan dan kekuatan pada teori tersebut. Di dalam suatu penelitian, 

deskripsi teori yaitu uraian yang bersifat sistematis pada suatu teori dan hasil 

penelitian yang bisa dikatakan relevan dan berkaitan dengan variabel yang akan 

diteliti. Jumlah teori yang perlu disampaikan atau dijelaskan akan tergantung 

pada luasnya suatu permasalahan dan jumlah variabel yang akan diteliti. 

Pada suatu deskripsi teori berisi berupa penjelasan yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti, dengan melalui suatu pendefenisian dan uraian-uraian 

yang lengkap dari berbagai referensi yang ada, sehingga kedudukan dan 

prediksi yang dilakukan terhadap suatu hubungan antar variabel yang diteliti 

tentu menjadi lebih terarah. Suatu teori yang dijelaskan laporan penelitian dapat 

difungsikan sebagai suatu indikator dan mengetahui apakah peneliti dapat 

menguasai suatu teori dan konteks yang diteliti. 
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1. Pengertian Strategi 

Strategi yaitu sebagai upaya yang dilakukan seseorang atau organisasi 

untuk membuat skema atau tujuan yang dituju. Adapun strategi juga 

diartikan sebagai suatu seni seseorang maupun organisasi yang 

memanfaatkan seni dan sumber daya yang dimiliki untuk menggapai suatu 

tujuan dengan cara yang lebih efektif guna untuk mencapai suatu yang 

diharapkan. Strategi juga dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang 

berguna untuk menyesuaikan diri terhadap suatu reaksi dan situasi 

lingkungan yang terjadi dimasa yang akan datang. Baik itu situasi yang 

sengaja maupun tidak sengaja. 

2. Pengertian Bongkar Muat 

Bongkar muat adalah aktivitas yang berhubungan dengan 

pembongkaran barang dari palka ke dermaga yang dilakukan di lambung 

kapal ataupun sebaliknya atau disebut juga stevedoring, kegiatan yang 

dilakukan untuk memindahkan suatu barang dari suatu dermaga yang 

dilakukan di lambung kapal ke suatu gudang penumpukan atau lapangan 

penumpukan maupun juga sebaliknya bisa disebut juga cargodoring, dan 

kegiatan yang dilakukan untuk pengambilan suatu barang dari gudang 

penumpukan atau lapangan penumpukan yang di bawa ke truck maupun 

sebaliknya bisa disebut juga receiving atau delivery.  

Proses muat barang adalah suatu proses atau suatu kegatan yang 

dilakukan untuk memindahkan suatu barang yang berasal dari gudang dan 
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kemudian dilakukannya penumpukan ke suatu kapal, sedangkan proses 

bongkar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menurunkan barang 

kapal kemudian barang tersebut disusun disuatu gudang pada pelabuhan. 

Pengertian proses kegiatan bongkar muat di suatu pelabuhan diatas, dapat 

dapat diartikan bahwa proses kegiatan bongkar muat barang merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan untuk memindahkan barang, baik dari suatu 

kapal kemudian dipidahkan ke dermaga atau bisa juga dipidahkan ke 

tongkang ataupun sebaliknya yaitu pemindahan dari suatu dermaga 

ataupun tongkang dan dipindahkan ke kapal. 

3. Alat Penunjang Kegiatan Bongkar Muat di Pelabuhan 

Terminal peti kemas atau TPKS tentu sangat bergantung pada kinerja 

alat yang digunakan untuk kegiatan bongkar muat, apabila terjadi 

kerusakan pada alat yang digunakan tentu akan menghambat proses 

kegiatan bongkar muat, kerusakan pada alat yang digunakan ataupun 

penggunaan alat yang digunakan untuk peroses kegiatan bongkar muat 

yang tidak mumpuni tentu saja dapat berakibat fatal terhadap kegiatan 

bongkar muat dan bisa mengakibatkan lumpuhnya proses kegiatan pada 

terminal peti kemas atau TPKS, lumpuhnya kegiatan pada terminal peti 

kemas atau TPKS mencangkup aktivitas pada dermaga, aktivitas receiving 

atau delivery dan kegiatan lapangan penumpukan. Pelabuhan Indonesia 

atau disebut juga Pelindo telah menjelaskan bahwa ada beberapa peralatan 
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yang dapat digunakan untuk kegiatan bongkar muat sebagai berikut: 

1. Reach Stacker yaitu suatu alat yang dapat digunakan untuk 

menurunkan dan menaikkan container atau peti kemas di Depo 

Container ataupun CY (container yard). 

2. Forklift adalah suatu alat yang memiliki garpu yang dapat digunakan 

untuk menaikkan / menurunkan container di lapangan penumpukan 

yang memiliki kapasitas mengangkat cargo sampai dengan 32 ton. 

3. Container Crane adalah suatu alat yang digunakan untuk kegiatan 

bongkar muat petikemas atau container yang terletak di kapal dan 

diangkut ke suatu Dermaga atau daratan ataupun juga sebaliknya. 

4. Pengertian Container 

Container adalah suatu wadah yang bebentuk seperti gudang kecil 

yang digunakan untuk mengangkut suatu barang dan harus bersama alat 

yang mendukungnya seperti kapal, kereta api maupun truk agar sampai ke 

tempat tujuan, biasanya akan diantarkan menuju suatu gudang barang. 

Container bergerak dari satu tempat ke tempat yang dituju tanpa 

adanya suatu pembatasan territorial atau suatu wilayah maka dari itu 

muatan yang berada di dalamnya akan aman dan efisien serta dapat 

dipindahkan dari satu angkutan ke angkutan yang lainnya, dan tidak 

diperlukan lagi untuk membongkar isi muatannya. Oleh sebab itu container 

harus dalam kondisi yang baik dan mampu menahan suatu getaran sewaktu 
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dalam proses pengangkutan. 

 

5. Jenis-Jenis Container 

Secara resmi, peti kemas disebut juga dengan istilah intermodal 

container, karena ia bisa ditempatkan dalam banyak mode transportasi 

sekaligus, sejak dari kapal, truck, kereta api, hingga pesawat terbang. Ini 

tentu bertujuan agar pengangkutan barang-barang dalam jumlah besar bias 

dilakukan dengan mudah, dan tidak perlu berganti “pembungkus” tiap kali 

dipindah untuk diangkut dengan jenis kendaraan berbeda (Romanda Annas 

Amrullah. 2020). 

Peti kemas / container terbagi menjadi beberapa jenis atau terdiri dari 

berbagai golongan, Internasional Standard Organization menggolongkan 

jenis–jenis container dalam tujuh kelompok yaitu: 

a. Container General Cargo 

Container General Cargo yaitu container atau disebut juga 

peti kemas yang dapat digunakan mengangkut suatu barang atau 

muatan. 
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Gambar 2.1. Container General Cargo 

Sumber: Pelindo 

Ada beberapa container atau peti kemas yang tergolong di 

dalam container general cargo yaitu: 

1). Container General Purpose  

Container General Purpose adalah petikemas / container 

yang dapat digunakan mengangkut cargo seperti barang yang 

tidak memiliki kriteria khusus maupun penanganan khusus. 

2). Container Open Side  

Peti kemas ini mempunyai pintu di salah satu sisinya. 

Fungsinya untuk mengangkut kargo yang mempunyai ukuran 

yang melebar, seperti misalnya kargo berupa mesin industri. 

3). Container Open Top  

Peti kemas ini mempunyai bagian atas yang bisa dibuka. 

Fungsinya agar dapat digunakan untuk kargo/barang-barang 
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yang mempunyai tinggi ukuran yang melebihi dari tinggi peti 

kemas. 

4). Container Ventilated  

Peti kemas ini mempunyai ventilasi di sisi-sisinya. 

Fungsinya agar dapat digunakan untuk kargo yang 

memerlukan sirkulasi udara, misalnya saja untuk kargo yang 

berupa biji kopi. 

b. Container Thermal  

Container Thermal Adalah sebuah petikemas / container yang 

dilengkapi dengan pengatur suhu. 

 
Gambar 2.2. Thermal Container  

Sumber: Pelindo 

Ada beberapa peti kemas yang termasuk kelompok Thermal 

container adalah: 

1). Container Insulated  
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Peti kemas jenis ini digunakan untuk kargo / barang yang 

membutuhkan perlakuan khusus untuk suhunya, dengan 

mempertahankan suhu agar tidak bisa terpengaruh oleh suhu di 

luar peti kemas. 

2). Container Reefer  

Peti kemas / container ini digunakan untuk kargo yang 

selalu memiliki suhu rendah (dingin) yang terkontrol. Peti 

kemas / container ini biasanya digunakan untuk pengiriman 

barang – barang perishable / barang yang mudah rusak atau 

busuk yaitu seperti daging, ikan, sayur dan buah buahan agar 

dapat lebih tahan lama. 

3). Heated Container 

Peti kemas / container ini digunakan untuk barang-

barang yang membutuhkan suhu tinggi, bisa melebihi dari 100 

derajat celcius. Dan peti kemas ini juga mempunyai kontrol 

pengaturan suhu. 

c. Tank Container  

Peti kemas / container jenis ini berupa tanki yang ditempatkan 

di dalam kerangka peti kemas yang dipergunakan untuk muatan cair 

(bulk liquid). 
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Gambar 2.3. Tank Container 

Sumber : Pelindo 

d. Dry Bulk Container  

Petikemas ini digunakan untuk mengangkut muatan dalam 

bentuk curah (bulk cargo), seperti butiran, bahan pakan, rempah dan 

sebagainya. 

 
Gambar 2.4. Dry Bulk Container 

Sumber : Pelindo 

e. Plat Form Container  
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Plat Form Container Adalah petikemas / container yang hanya 

terdiri dari lantai dasarnya saja. 

 
Gambar 2.5. Plat Form Container 

Sumber: Pelindo 

Ada beberapa peti kemas yang termasukdi dalam kelompok 

Plat Form Container yaitu: 

1). Flat rack Container 

Peti kemas jenis ini digunakan khusus untuk mengangkut 

barang berat atau muatan berat (Alat berat / Heavy lift dan 

cargo overheight atau overwidth) 

2). Platform based Container 

Peti kemas jenis ini digunakan untuk muatan yang 

ukurannya lebih besar dan lebih berat, yang ukuran dan 

beratnya melebihi standar muatan pada umumnya. 
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f. Collapsible Container  

Petikemas ini khusus dibuat untuk muatan tertentu, seperti 

petikemas untuk muatan ternak (cattle container) atau muatan 

kendaraan (auto container). 

 
Gambar 2.6. Collapsible Container 

Sumber: Pelindo 

 

g. Air Mode Container  

Petikemas ini khusus dibuat dan dipergunakan oleh pesawat 

terbang yang berukuran besar untuk mengangkut barang-barang 

penumpang atau air cargo melalui udara. 
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Gambar 2.7. Air Mode Container 

Sumber : Pelindo 

6. Pengertian Material Loose Cargo 

Material loose cargo adalah suatu barang atau muatan yang berada 

di atas kapal maupun di penumpukan barang yang tidak terletak di dalam 

peti kemas / container yang letaknya terpisah – pisah. 

7. Pengertian Tongkang  

Kapal BG BAYSWATER 128 adalah kapal tongkang atau kapal 

pontoon, tongkang atau disebut juga dengan ponton adalah suatu 

kapal yang lambungnya datar yang berbentuk kotak besar dan bisa 

mengapung diatas air, tongkang atau pontoon digunakan untuk membawa 

atau mengangkut suatu barang dan kemudian ditarik oleh tugboat 

atau kapal tunda yang memiliki mesin pendorong. 

Pontonn atau disebut juga tongkang bisa digunakan mengangkut truk, 

mobil dan sepeda motor untuk menyeberangi sungai di suatu daerah yang 

tidak mempunyai jembatan penyebrangan, bisa juga digunakan untuk 

keperluan wisata. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal
https://id.wikipedia.org/wiki/Kapal_tunda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai
https://id.wikipedia.org/wiki/Jembatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Wisata


 

20 
 

8. Pengertian Pelabuhan 

Berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 2008 tentang pelayaran 

pelabuhan suatu tempat yang terdiri dari suatu daratan dan perairan 

dengan batas tertentu yang digunakan sebagai tempat  proses kegiatan 

pemerintahan dan juga kegiatan pengusahaan dan digunakan sebagai 

tempat kapal untuk melakukan sandar, turun naiknya penumpang dan 

kegiatan bongkar muat suatu barang atau muatan berupa bentuk terminal 

dan suatu tempat berlabuhnya suatu kapal dan juga dilengkapi fasilitas 

keselamatan dan juga keamanan pelayaran sebagai bentuk kegiatan 

penunjang dipelabuhan dan juga befungsi sebagai suatu tempat 

perpindahan intramoda dan antarmoda transportasi. 

9. Pengertian Keterlambatan  

Keterlambatan yaitu waktu pelaksanaan suatu kegiatan yang tidak 

dimanfaatkan dengan maksimal dan tidak sesuai dengan suatu rancangan 

kegiatan, sehingga dapat menyebabkan kegiatan yang lainnya menjadi 

tertunda dan tidak dapat terselesaikan dengan tepat waktu sesuai dengan 

jadwal yang sudah direncanakan. Keterlambatan itu terjadi akibat adanya 

kecelakaan pada kegiatan pekerjaan atau kesalahan dalam melakukan 

pekerjaan, karena hal tersebut tentu dapat memakan waktu atau 

menghambat watu yang sudah di rencanakan. Akibat keterlambatan maka 

akan berpengaruh terhadap kegiatan yang dilakukan di lapangan.  
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Konsistensi ekspedisi sangat diperlukan dalam menyelesaikan 

kegiatan bongkar muat, karena merupakan suatu penunjang dalam 

kelancaran proses kegiatan bongkar muat. Dengan adanya keterlambatan 

dalam menyelesaikan kegiatan bongkar muat dan dapat melewati batas 

waktu yang telah ditentukan atau direncanakan, maka hal tersebut dapat 

mengakibatkan suatu ekspedisi akan dikenakan denda, serta pentingnya 

komunkasi, kerjasama dan koordinasi antara satu pihak dan ihak yang 

lainnya dalam proses kegiatan bongkar muat. 

10. Faktor Yang Mempengaruhi Keterlambatan Kerja 

Adapun beberapa faktor yang dapat membuat keterlambatan 

kegiatan bongkar muat petikemas adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Alam 

Faktor alam sangatlah berpengaruh terhadap semua kegiatan di 

area lapangan perikemas, karena lapangan petikemas tidak memiliki 

atap dengan kata lain adalah di lapanganterbuka baik itu kegiatan 

bongkar atau muat. Misalnya pada saat cuaca hujan itu menghambat 

kegiatan pembongkaran dan pemuatan karena muatan/barang dapat 

basah jika kegiatan tersebut terus dilakukan, serta lapangan yang 

becek dapat menghambat para petugas di lapangan. 

b. Faktor Sarana Pengangkutan Yang Kurang Memadai 

Seringkali sarana pengangkutan biasanya Container Crane 
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(CC), reach stacker, forklift, mengalami kendala kerusakan sehingga 

pada waktu pelaksanaan kegiatan bongkar muat akan menjadi 

terhambat dan berpengaruh terhadap kelancaran arus lalu lintas di 

lapangan petikemas. 

c. Faktor atau Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) 

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) merupakan pekerja yang 

sudah terdaftar pada suatu pelabuhan yang bertanggung jawab dalam 

melakukan kegiatan pekerjaan bongkar muat di suatu pelabuhan. 

Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) sangat berpengaruh terhadap 

proses kegiatan bongkar muat, karena apabila Tenaga Kerja Bongkar 

Muat (TKBM) tidak bisa bekerja sesuai standar operasional maka 

dapat mengakibatkan keterlambatan pada pekerjaan bongkar muat 

yang dilakukan.  
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Kerangka Penelitian 

 

Pelaksanaan bongkar muat container dan material loose cargo pada kapal 

BG BAYSWATER 128 di pelabuhan Batu Ampar oleh PT. Persero Batam rutin 

STRATEGI PENINGKATAN KINERJA 

BONGKAR MUAT CONTAINER DAN 

MATERIAL LOOSE CARGO KAPAL BG 

BAYSWATER 128 DI PELABUHAN BATU 

AMPAR OLEH PT.PERSERO BATAM 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterlambatan 

kerja bongkar muat di kapal BG 

BAYSWATER 128 

Dampak yang terjadi akibat 

keterlambatan kerja bongkar 

muat di kapal BG 

BAYSWATER 128 

Kegiatan kerja bongkar muat di 

kapal BG BAYSWATER 128 

tidak mengalami keterlambatan 

Strategi yang dapat di lakukan 

untuk peningkatan kerja 

bongkar muat 



 

24 
 

dilaksanakan, seiring berjalannya waktu pelaksanaan bongkar muat tidak serta 

merta berjalan lancar, terkadang terdapat beberapa faktor berupa kerusakan alat 

bongkar muat dan juga berupa faktor Tenaga Kerja Bongkar Muat. Akibat 

terjadinya keterlambatan kerja bongkar muat maka akan menimbulkan dampak, 

hal tersebut akan berdampak bagi PT.Persero Batam dan juga berdampak bagi 

pemilik barang. Dengan terjadinya keterlambatan tersebut maka penulis dapat 

mencari strategi yang cocok untuk mengatasinya, yang bias membuat kegiatan 

bongkar muat menjadi lancer dan tidak mengalami keterlambatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

25 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai faktor-faktor penyebab keterlambatan. 

1. Faktor utama penyebab terjadinya keterlambatan proses bongkar muat 

akibat peralatan adalah karena kerusakan alat.  

2. Berdasarkan dari pengamatan di lapangan serta diskusi dengan 

karyawan PT. Persero Batam, peralatan yang sering mengalami 

kerusakan pada umumnya terjadi pada mobile crane, hal itu terjadi 

karena aktifitas dan mobilitas mobile crane yang terlalu lama pada 

waktu sekali pengerjaan, ditambah dengan perawatan yang kurang 

memadai karena perawatan terjadi hanya pada saat alat mengalami 

kerusakan. 

3. Strategi yang digunakan untuk mengatasi atau meminimalisir 

keterlambatan kinerja bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128 

yang terjadi akibat kerusakan alat yang dapat dilakukan yaitu dengan 

melakukan perawatan rutin dan ekstra terutama terhadap peralatan 

yang sudah berumur tua dan kondisi yang kurang baik. Selain tu dapat 

dilakukan dengan melakukan penyewaan atau peminjaman peralatan 

yang dibutuhkan kepada perusahaan lain, agar proses bongkar muat 
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dapat selesai tepat waktu. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dlakukan oleh peneliti di perusahaan PT. 

Persero Batam serta dalam penyusunan skripsi ini telah peneliti sesuaikan dengan 

prosedur, kaidah dan pedoman dalam penyusunan skripsi untuk memperoleh 

validitas yang telah dianjurkan pada setiap penerbitan hasil karya tulis suatu 

penelitian. Namun di sisi lain, dalam pengembangan pengolahan sumber data 

yang diperoleh selama penelitian serta kemampuan atas suatu sumber daya 

manusia yang dipahami memiliki keterbatasan dalam mencakup ruang lingkup 

suatu hal yang dilakukanya perlu diketahui bahwasannya kapasitas berpikir, 

energi, serta usaha dari setiap orang yang berbeda-beda.  

Maka dari itu, adapun keterbatasan penelitian yang penulis temukan dan 

dialami selama pelaksanaan penelitian ini telah penulis rangkum dan 

dicantumkan pada subbab di bawah ini. 

1. Penelitian ini dikategorikan terbatas karena penelitian ini hanya dilakukan 

di kapal BG BAYSWATER 128 yang melakukakan kegiatan bongkar 

muat. 

2. Suatu fenomena yang menjadikan terbatas pada penelitian ini yaitu dalam 

suatu kondisi yang terjadi dalam proses kegiatan kerja bongkar di kapal BG 
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BAYSWATER 128 di Pelabuhan Batu Ampar yang di  oleh PT. Persero 

Batam. 

3. Dalam memperoleh data peneliti melakukan wawancara dengan dua 

narasumber, yaitu seorang penanggung jawab dalam proses kegiatan kerja 

bongkar muat di kapal BG BAYSWATER 128, dan salah satu TKBM 

(Tenaga Kerja Bongkar Muat), sehingga faktor lain yang berada di luar 

perusahaan PT. Persero Batam kurang diketahui oleh peneliti. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, maka penulis menyarankan 

hal- hal sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk melakukan pelatihan atau training kerja kepada pekerja 

atau karyawaan terutama yang bekerja dilapangan dan karyawan yang 

baru agar dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi pada saat 

melakukan kegiatan bongkar muat. 

2. Disarankan untuk melakukan perawatan secara rutin terhadap 

peralatan-peralatan bongkar muat yang digunakan dalam kegiatan 

bongkar muat dan melakukan perawatan ekstra khususnya pada 

peralatan yang sudah berumur tua dan perlatan-peralatan yang 

kondisinya kurang baik, sehingga dapat meminimalisir kerusakan 

peralatan yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional. 

3. Untuk melaksanakan kegiatan bongkar muat agar tidak mengalami 
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hambatan, maka oleh sebab itu perlu dilakukan peremajaan terhadap 

peralatan-peralatan yang sudah tua atau lama dan peralatan yang 

kondisinya kurang baik. Selain untuk menghemat biaya pada saat 

proses perawatan peralatan yang tua atau sudah lama, peremajaan 

terhadap peralatan-peralatan juga dapat mempercepat suatu proses 

kegiatan bongkar muat yang terjadi akibat produktivitas peralatan 

baru yang masih tinggi.  
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Lampiran 1 Dokumen Bongkar Muat 

 

Keterengan : Dokumen Work Order kapal BG BAYSWATER  
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Keterangan: Dokumen Manifest kapal BG BAYSWATER 
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Keterangan: Dokumen Surat Jalan kapal BG BAYSWATER 
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Keterangan: Surat Permintaan Jasa untuk Dermaga Penumpukan / Bongkar Muat 
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Keteranga: Surat bukti pemakaian jasa Dermaga / Penumpukan 
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Keterangan: Faktur Pelunasan Pembayaran jasa Dermaga / Penumpukan 
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Lampiran 2 Dokumentasi Kapal BG BAYSWATER  
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Lampiran 3 Dokumentasi Proses Bongkar Muat kapal BG BAYSWATER 
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Lampiran 4 Dokumentasi Kontainer diletakkan di atas chasis truk 
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Lampiran 5 Pencatatan Tally Sheet 
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Lampiran 6 Surat Jalan Truk 
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Lampiran 7  Dokumentasi Kerjasama PT. Persero Batam dengan Perusahaan 

Lainnya  

 

Keterangan: Dokumentasi Kerjasama PT. Persero Batam dengan PT. KIM (Kawasan 

Industri Medan) 
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Keterangan: Dokumentasi Kerjasama PT. Persero Batam dengan PT. SIER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

43 
 

LAMPIRAN 14: Hasil wawancara dengan narasumber  

PERTANYAAN WAWANCARA NARASUMBER  

Penulis : Gusharianto (Taruna Pip Semarang)  

Narasumber : Ibu Citra Sitoruz (Penanggung jawab divisi Bongkar Muat) 

Pertanyaan wawancara:  

P :  Apa penyebab jebolnya tanggul PT. Lamicitra Nusantara di Pelabuhan Tanjung 

Emas Semarang?  

N :  Berdasarkan perkiraan maupun kondisi di lapangan yang telah diamati pada 

saat itu, tepatnya tanggal 23 mei 2022, pada siang itu merupakan puncak pasang 

yang artinya pada saat itu merupakan saat pasang tertinggi. Pada saat puncak 

pasang tersebut bersamaan dengan kondisi gelombang perairan Utara Jawa 

Tengah masuk kategori sedang, yaitu berkitar antara 1.5-2.5 meter dan kondisi 

ini meningkatkan ketinggian pasang, sehingga akibat dari hempasan 

gelombang yang masuk kategori sedang dan pasang yang tinggi, itu 

kemungkinan yang membuat kondisi tanggul tidak tahan terhadap hempasan 

dari gelombang pada saat itu.  

P :  Apa penganangan pertama yang dilakukan pihak yang terkait terhadap jebolnya 

tanggul?  

N :  Pada saat kejadian jebol tanggul pihak-pihak yang tertanggung jawab di 

wilayah pelabuhan berkerja sama dan juga dari Kementrian PUPR telah 

mendatangkan teamnya serta juga dari TNI dan Polri juga mendatangkan 
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teamnya untuk penanganan semerntara yaitu pembuatan bendung serta 

penutupan yang dilakukan menggunakan karung yang diisi pasir dengan 

harapan dapat mengurangi masuknya air ke daratan. Setelah dilakukan upaya 

tersebut sedikit demi sedikit banyak air yang masuk ke daratan mulai berkurang 

dan air dapat dibuang kembali kelaut. Terkait pembuangan air yang dilakukan 

menggunakan pompa, baik menggunakan pompa portable ataupun pompa tetap 

yang berfungsi membuang genangan air yang masuk di sekitar pelabuhan, air 

tersebut masuk ke saluran yang telah disediakan bak penampungan yang telah 

ada pompa tetap nya lalu kemudian dibuang kembali kelaut, bagi bak dan 

daerah yang tidak tersedia pompa tetap, telah disediakan berupa pompa 

portable untuk membuang air kembali ke laut.  

P :  Apa peran serta tindakan yang dilakukan dari pihak-pihak yang bersangkutan 

terkait jebolnya tanggul?  

N :  Yang kami lakukan adalah kami memitigasi kepada pemerintah dalam hal ini 

baik provinsi maupun kota melalui informasi perkiraan pasang surut yang 

diterbitkan oleh pushidrosal dan kami sampaikan peringatan dini banjir pesisir 

yang sebetulnya telah kami sampaikan dari tanggal 19 Mei 2022, sampai hari 

ini pun kami masih mengeluarkan peringatan dini terkait potensi banjir pesisir 

atau banjir rob dan seperti kita ketahui baik kemarin maupun hari ini masih ada 

berupa genangan yang ada di wilayah Pelabuhan Tanjung Mas dan di kawasan 

PT. Lamicitra Nusantara.  
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P :  Apakah sebelum kejadian ada himbauan kepada perusahaan bumn maupun 

swasta terkait peristiwa banjir rob ini?  

N :  Kalau untuk informasi kita telah menyampaikan ke beberapa instansi terkait 

juga ke masyarakat. Kami mempunyai media-media yang selama ini kami 

gunakan untuk penyebaran informasi baik itu mau melalui media cetak, 

elektronik maupun media sosial. Tetapi kami lebih gencar menginformasikan 

melalui media sosial baik kepada nelayan karena kami ada grup nelayan, terus 

ke user yang bergerak di bidang pelayaran, instansi-instansi terkait ataupun 

kelompok-kelompok masyarakat yang memang selama ini membutuhkan 

informasi kami. Jadi setiap hari kami selalu mengupdate informasi perkiraan 

cuaca dan juga kalau ada potensi gelombang tinggi maupun banjir pesisir, kami 

selalu menginformasikan ke masyarakat jadi setiap ada potensi yang sekira 

membahayakan keselamatan baik jiwa maupun harta benda selalu kami 

sampaikan jika terdapat kondisi seperti itu.  

Jumat, 21 Juni 2022  

Mengetahui  

Koordinator Observasi Dan 

Informasi  

 

 

Citra Sitoruz A.md 



 

46 
 

PERTANYAAN WAWANCARA NARASUMBER  

Penulis : Gusharianto (Taruna Pip Semarang)  

Narasumber : Bapak Budi Hermansyah (Tenaga Kerja Bongkar Muat di PT. Persero 

Batam)  

Pertanyaan wawancara:  

P :  Apa penyebab jebolnya tanggul PT. Lamicitra Nusantara di Pelabuhan 

Tanjung Emas Semarang?  

N :  Penyebab jebolnya itu memang karena debit air pasang yang sangat tinggi, air 

pasang yang tinggi melebihi prediksi di hari itu terus kemudian karena 

mungkin struktur tanggul yang berupa tembok 1 lapis itu juga telah lumayan 

berumur jadi untuk kekuatannya juga menurun.  

P :  Apa penganangan pertama yang dilakukan pihak yang terkait terhadap 

jebolnya tanggul?  

N :  Penanganannya pertama itu evakuasi pekerja atau karyawan perusahaan, 

evakuasi alat-alat yang vital kalau di terminal petikemas itu evakuasi peralatan 

bongkar muat kita. Kalau yang di pabrik itu mungkin berupa mesin-mesin 

pabrik yang dapat dilakukan evakuasi kita lakukan evakuasi.  

P :  Apa saja dampak yang ditimbulkan dari jebolnya tanggul PT lamicitra 

terhadap perusahaan di sekitar pelabuhan dan kepada Termianal Peti Kemas 

itu sendiri?  
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N :  Kalau dampak untuk perusahaan pasti rusak semua barang berharga dan 

infrastrukturnya terus kemudian untuk Terminal Peti Kemas Semarang selain 

di infrastruktur berhentinya kegiatan bongkar muat dampak berikutnya 

tingginya angka penumpukan kontainer khususnya impor. Jadi kontainer 

impor itu tidak dapat keluar sehingga yor atau yard occupancy ratio di 

Terminal Peti Kemas Semarang tinggi pada waktu itu hampir mendekati angka 

90%. Jadi pada saat itu kegiatan berhenti itu selama 12 jam pada saat itu suplai 

listrik dari PLN Itu benar-benar dimatikan untuk menghindari hal-hal seperti 

konsleting listrik. kita dapat mengevakuasi peralatan kita khususnya genset di 

power house itu sekitar 12 jam setelah genset kita nyala kita pelan-pelan up, 

dalam arti kata mengiventasir alat-alat yang dapat digunakan dan apa yang 

tidak dapat digunakan, karena pada saat itu masih ada proses bongkar muat 

jadi kita menyelesaikan bongkar muat kapal-kapal tersebut dengan 

keterbatasan karena untuk kapal yang sandar di dermaga Selatan khususnya 

leveling kapal itu di bawah sedangkan armada armada, kita itu banyak yang 

mati makanya kita menggunakan armada-armada yang manual kayak yang 

armada hino yang quester itu, karna manual transfusi nya diatas aman buat 

kerja, sehingga kita kerja pelan-pelan jadi perusahaan menyelesaikan kapal 

yang saat itu melakukan bongkar muat.  

Untuk alat automatic itu masih dapat dipakai, ketika genset nyala lalu alat-alat 

yang elektrikal suplai power, setelah dapat cuman kemarin itu kendalanya 
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otomatisnya tidak jalan jadi kita menggunakan alat manual kita Panggil via 

HT kita komunikasi menggunakan HT dikarenakan konfirmasi manual. Dan 

untuk kegiatan delivery dan receiving itu berhenti total dari tanggal kejadian 

jebolnya tanggul sampai pada hari kamis saat pihak terminal peti kemas telah 

menginformasikan bahwa truck dapat masuk ke terminal peti kemas semarang. 

Sehingga untuk kegiatan receiving dan delivery tidak dapat dilakukan.  

P :  Berapa kerugian financial yang ditimbulkan dari jebolnya tanggul tersebut?  

N :  Kalau kerugian finansial tidak dapat kami jabarkan karena itu sebagian 

memang tercover sama asuransi telah tercatat dalam polis asuransi sehingga 

semua peralatan dan semua infrastruktur bahkan taman masuk ke polis 

asuransi, sehingga harus diinvestigasi dulu semuanya lalu kemudian dari pihak 

asuransi akan mengcover semua kerugian terkait kejadian tersebut.  

P :  Siapa saja pihak yang bertanggung jawab terhadap kejadian jebolnya tanggul?  

N : Kalau yang bertanggung jawab karena ini merupakan yang telah dikategorikan 

sebagai Force Majuere ini merupakan sebuah bencana dari tidak ada yang 

bertanggung jawab karena ini telah dianggap sebagai bencana jadi menjadi 

masalah kita semua khususnya di provinsi Jawa Tengah. Jadi telah di handle 

sama karena bencana nasional telah diambil langsung dengan pak Gubernur 

sehingga yang bertanggung jawab Gubernur Jawa Tengah.  

P :  Apa peran serta tindakan yang dilakukan dari pihak-pihak yang bersangkutan 

terkait jebolnya tanggul?  
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N :  Kalau untuk antisipasi pertama itu kita menggunakan sand bag yang berupa 

karung yang diisi pasir. Jadi kita untuk antisipasi saat kejadian itu kita dari 

beberapa instansi bekerjasama untuk menutup tanggul yang jebol tersebut 

menggunakan sand bag. dan juga terdapat beberapa satuan dari kepolisian TNI 

kemudian ada istansi pemerintah juga, terus dari pihak lamicitra dan dari PT 

Pelindo juga.  

P :  Apakah sebelum kejadian ada himbauan kepada perusahaan bumn maupun 

swasta terkait peristiwa banjir rob ini?  

N :  Kalau BMKG setiap hari pasti rilis perkiraan air pasang jadi hari besok hari 

ini udah keluar jadi data-data berupa pasang tingginya jam berapa dan terkait 

itu BMKG itu selalu rilis perkiraan pasang surutnya, tapi yang kemarin itu 

benar-benar di luar dari perkiraan pada saat itu air pasang masuknya sangat 

cepat dan kita konsentrasi hanya pada depan dalam arti kan kita paling ujung 

kita lagi konsentrasi di depan Dermaga atau ke depan Dermaga dan ternyata 

yang di belakang yang di pabrik Lamicitra itu jebol, malah yang disana yang 

jebol jadi kita tidak memperkirakan kita tidak fokus ke sana makanya kita ini 

mikir juga kenapa tinggi air pasangnya masih segini biasanya cepat surut tapi 

pada saat itu malah tidak surut-surut airnya dan ternyata kita dapat kabar 

bahwa tanggul yang di lamicitra itu jebol.  

P :  Apakah ada sosialisasi sebelumnya dari perusahaan kepada karyawan terkait 

banjir rob ini? Ya kalau dari Pelindo Terminal Peti Kemas Semarang ya 
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manager ship sebelum kerja selalu mengingatkan prediksi air pasang kita 

selalu mengingatkan. Namun kemarin itu merupakan kejadian luar biasa yang 

saat itu masuk ke kantor ya itu yang terdampak bagi mereka yang libur tidak 

terdampak sebenarnya untuk banjir rob itu tidak menjadi masalah dikarenakan 

memang telah menjadi bencana tahunan akan tetapi dampak dari jebolnya itu 

yang mengakibatkan masalah karena banyaknya air masuk di kawasan 

Terminal Peti Kemas Semarang.  

P :  Bagaimana upaya yang dilakukan pihak terkait terhadap kejadian jebolnya 

tanggul tersebut?  

N :  Pelindo melakukan pembuatan tanggul permanen pada area yang jebol dengan 

konstruksi tanggul yang lebih kuat lagi, untuk ketebalan dari tanggul itu 

sendiri 3 meter.  

P :  Permasalahan apa saja yang dihadapi dalam pengendalian banjir rob terhadap 

kawasan Terminal Peti Kemas Semarang?  

N :  Permasalahan yang dihadapi itu debit air tidak kunjung surut di hari berikutnya 

pas prediksi air tinggi air juga ikut tinggi kemudian kita terkendala terhadap 

Supply Power Electric atau Elektrikal Power, jadi pada saat elektrikal nya itu 

mati karena debitnya tinggi kita tidak dapat bekerja jadi kita benar-benar 

menunggu pada saat adanya supply baru kita dapat melakukan pekerjaan.  

P :  Langkah seperti apa yang akan dilakukan untuk menghadapi kemungkinan 

banjir yang akan datang?  
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N :  Kita meninggikan instrumen elektrik yang kita jadi untuk leveling terutama 

terhadap genset lalu kita tinggikan ke level yang memang kemarin di atas 

terdampaknya banjir tersebut, jadi kita meninggikan leveling terhadap genset 

dari batas yang terdampak banjir tersebut sebelumnya kemudian untuk panel 

yang berada di lapangan kita tinggikan jadi ketika ada air pasang tinggi suplai 

PLN port kita masih di cover dengan genset kita karena pada panel yang ada 

di lapangan itu berfungsi untuk menjalankan pompa kita menerapkan 

menerapkan sistem folder, jadi kalau misalnya ada air kita sedot keluar lalu 

kita kembalikan ke laut, Jadi sebenarnya kuncinya itu dipompa Jadi kalau 

semisalnya elektrikalnya mati dan pompanya nggak jalan ya air yang masuk 

itu tidak dapat kita kembalikan ke laut. 

 

 

  

Jumat, 28 Juni 2022  

Mengetahui  

Superintendent Pengelolaan 

Operasi Grup B  

 

 

Budi Hermansyah 
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